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Obat LASA (Look Alike Sound Alike) adalah obat yang memiliki nama
p , atau rupa atau ucapan yang mirip (NORUM) sehingga memungkinkan
engertian L :
terjadinya kesalahan dalam penyiapan dan penggunaan obat tersebut
yang bisa merugikan dan membahayakan pasien.
. 1. Untuk menjamin keamanan obat-obat LASA
Tujuan . . .
2. Untuk menghindari kesalahan pemberian.
Keputusan Kepala Rumah Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan Antariksa
Kebijakan Nomor Kep/87/1X/2025 tentang Panduan Peningkatan keamanan obat-
obat yang harus diwaspadai (High Alert Medications).
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1. Petugas farmasi menyiapkan obat-obat kategori LASA sesuai
daftar obat LASA RSAU dr. Esnawan Antariksa.

2. Petugas farmasi memisahkan obat-obat kategori LASA sesuai
bentuk sediaan.

3. Obat LASA ditata sesuai dengan sistem penyimpanan yang berlaku
dengan kekhususan sebagai berikut :

a. Obat LASA tidak diletakkan bersebelahan dengan obat LASA
Prosedur lain yang serupa, misalnya Meloxicam 7,5 mg dan Meloxicam
15 mg).

b. Penulisan obat LASA dibuat berbeda dari obat lain sesuai
kaidah “TALL MAN LATTERING”, misalnya AMLOdipin 10 mg
dan NIFEdipin 10 mg.

c. Obat LASA diberikan penandaan khusus berupa stiker
berbentuk bulat warna hijau dengan tulisan “LASA” di
tengahnya.

Unit Terkait 1. Instalasi farmasi




